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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dampak literasi keuangan, sikap
keuangan, dan faktor demografi terhadap perilaku pengelolaan
keuangan pada UMKM di kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten
Bekasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive
sampling dan diperoleh sampel sebanyak 38 UMKM. Alat pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang digunakan adalah
analisis regresi linear berganda dengan menggunakan program
pengolahan data IBM SPSS Statistics 29.0.2.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan berpengaruh positif
terhadap perilaku pengelolaan keuangan, sikap keuangan tidak

berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Variabel faktor
demografi menunjukkan bahwa usia dan pendidikan tidak berpengaruh

@@@@ terhadap perilaku pengelolaan keuangan sedangkan jenis kelamin dan
pendapatan berpengaruh positif.
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. PENDAHULUAN

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan kegiatan usaha yang mampu
memperluas lapangan kerja dan memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada
masyarakat. Menurut Warsono (2010) yang dikutip oleh Saskia dan Yulhendri (2020) UMKM
adalah tonggak perekonomian Indonesia. Perkembangan usaha menengah kecil mikro (UMKM)
di Indonesia mengalami kenaikan dari tahun 2018 sebesar 64,19 juta unit usaha dan tahun
2019 sebesar 65,46 juta unit usaha. Namun jumlah UMKM menurun pada tahun 2020 karena
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adanya pandemi Covid-19 sehingga total UMKM di Indonesia pada tahun 2020 menjadi
hanya sebanyak 4,2 juta.
Meskipun pandemi Covid-19 telah membawa perekonomian nasional dan global ke arah
resesi ekonomi. Namun demikian perkembangan UMKM mengalami peningkatan kembali
pasca pandemi Covid-19. Dari data yang dilaporkan oleh Kementerian Koperasi dan
Usaha Kecil dan Menengah (Kemenkop UKM), total UMKM di Indonesia pada 2022
mengalami kenaikan menjadi 8,71 juta unit usaha. Peningkatan pertumbuhan UMKM
merupakan indikator penting terhadap perkembangan ekonomi di Indonesia yang
memberikan sumbangan PDB terbesar. Pulau Jawa mendominasi sektor ini. Tercatat,
Jawa Barat berada di urutan pertama UMKM dengan jumlah 1,49 juta unit usaha. Di
urutan kedua ada Jawa Tengah yang mencapai 1,45 juta unit dan ketiga Jawa Timur
sebanyak 1,15 juta unit. UMKM Kabupaten Bekasi adalah salah satu dari UMKM
terbanyak di Provinsi Jawa Barat.
Grafik 1.1
Perkembangan Jumlah UMKM di Kabupaten Bekasi Tahun 2019-2023

Data UMKM Kabupaten Bekasi

400,000
331,226 351,720
350,000 311,927
276.635 293,752

300,000 ’
250,000
200,000
150,000
100,000

50,000

2019 2020 2021 2022 2023

B Jumlah UMKM

Sumber : https://opendata.jabarprov.qo.id/id/dataset/proyeksi-jumlah-usaha-mikro-kecil-

menengah-umkm-berdasarkan-kabupatenkota-di-jawa-barat
Berdasarkan Grafik 1.1, dari tahun ke tahun jumlah UMKM di Kabupaten Bekasi mengalami
peningkatan dan dianggap bisa meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan pelaku
UMKM di Kabupaten Bekasi memicu perhatian Pemerintah di dalam rangka keberlangsungan
usahanya. Pemerintah Kabupaten Bekasi, Jawa Barat berusaha mengoptimalisasi UMKM
dengan menjalankan berbagai program dengan mendorong sektor industri untuk bermitra
dengan pelaku UMKM. Pemerintah juga melakukan gerakan transformasi formal di mana setiap
UMKM dilengkapi dengan nomor induk berusaha vyang didaftarkan melalui lembaga online
single submission (OSS), sehingga UMKM memiliki badan hukum yang kuat dan semakin
mudah untuk memasarkan produknya ke masyarakat. Pemerintah Kabupaten Bekasi juga
meluncurkan program UMKM makin berani. Dengan adanya program ini para pelaku UMKM
akan mendapatkan penguatan diri dan manajemen usaha agar bisa naik kelas, sekaligus
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pelaku UMKM semakin memberikan kontribusi positif dalam upaya membangkitkan ekonomi
kreatif berskala internasional.

Meskipun UMKM mempunyai peran yang potensial namun dalam kenyataannya masih ada
permasalahan yang sering terjadi, contohnya UMKM mengalami keterlambatan dalam
perkembangannya disebabkan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara
tuntas seperti masalah pengelolaan keuangan. Kualitas pengelolaan keuangan tercermin pada
perilaku keuangan pelakau UMKM. Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kemampuan
seseorang dalam mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian, dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari. Perilaku keuangan
invidu vyaitu sikap yang terbentuk di mana seseorang mampu merencanakan serta
mempertimbangkan bagaimana mendapatkan anggaran sehingga mampu menerima risiko
keuangan, menabung, dan membuat kesesuaian antara kebutuhan dan anggaran yang
dibutuhkan untuk keberlanjutan usahanya. Besarnya hasrat individu dalam memenuhi
kebutuhan hidup sesuai tingkat pendapatan perkapita adalah pemicu dalam munculnya perilaku
manajemen keuangan (Susanti et al., 2017). Ada beberapa faktor pendorong adanya perilaku
pengelolaan keuangan, di antaranya literasi keuangan, sikap keuangan, dan faktor demografi.
Literasi keuangan adalah pemahaman atau kemampuan seseorang dalam mengukur terkait
konsep keuangan dan memiliki kemampuan untuk mengelola keuangan yang menerapkan
akuntabilitas dengan baik. Memiliki keterampilan literasi keuangan memungkinkan individu
untuk membuat keputusan berdasarkan informasi tentang uang mereka dan meminimalkan
kemungkinan disesatkan dalam masalah keuangan. Semakin tinggi tingkat pengetahuan
keuangan maka pengelolaan terhadap usaha yang dimiliki juga akan membaik. Literasi
keuangan mempengaruhi cara berpikir seseorang terhadap kondisi keuangan serta
mempengaruhi pengambilan keputusan yang strategis dalam hal keuangan dan pengelolaan
yang lebih baik bagi pemilik usaha. Tingkat literasi keuangan penduduk Indonesia masih
tergolong rendah apabila dibandingkan dengan negara-negara berkembang lainnya padahal
literasi keuangan dianggap sangat penting bagi elemen masyarakat maupun pegiat usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM).

Sikap keuangan dipahami sebagai kecenderungan dalam psikologis ketika mengevaluasi
praktik manajemen keuangan yang direkomendasikan dengan beberapa tingkatan kesepakatan
dan ketidaksepakatan (Pradiningtyas & Lukiastuti, 2019). Sikap keuangan mengarah pada
jalan, pendapatan, pemikiran individu dan penilaian individu tentang praktik keuangan. Individu
yang bersikap rasional dan percaya diri dalam hal keuangan akan mempengaruhi pengendalian
dirinya.

Karakteristik demografi meliputi umur, status, jenis kelamin, pendidikan, keluarga, dan
pengalaman pekerjaan yang mempengaruhi perilaku keuangan (Suyanto, 2022). Setiap individu
memerlukan pengetahuan keuangan dasar dan keahlian untuk mengelola sumber daya
keuangan secara efektif dengan tujuan kesejahteraan hidup. Sumber daya keuangan yang
digunakan untuk memenuhi segala kebutuhan dapat dialokasikan dengan baik, tanpa ada
kesalahpahaman tentang pengambilan keputusan keuangan, baik keuangan pribadi maupun
keluarga.
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Dari data Badan Pusat Statistik Kabupaten Bekasi, Kabupaten Bekasi memiliki 23 kecamatan.
Tambun Selatan merupakan salah satu dari 23 kecamatan dengan jumlah penduduk terpadat di
Kabupaten Bekasi. Di Kecamatan Tambun Selatan terdapat 9 desa dan 1 kelurahan. UMKM di
Kecamatan Tambun Selatan mengalami berbagai hambatan dalam bidang eksternal maupun
internal, yang meliputi produksi, pemasaran, pengelolaan modal, tenaga kerja, keuangan, dan
lain-lain. Pengelolaan dan pengetahuan keuangan yang lebih baik tidak hanya dapat digunakan
untuk menabung, berinvestasi, atau hal lainnya, tetapi juga dapat meningkatkan kepercayaan
diri, dan dapat mengurangi gaya hidup yang konsumtif, karena dapat mengetahui dengan baik
dan bijak cara membuat keputusan yang efektif untuk perencanaan keuangan dimasa depan.
Kesulitan keuangan bukan hanya terjadi karena penghasilan atau berpendapatan yang kecil,
tetapi juga dapat terjadi karena tidak memahami cara mengelola uang yang baik, misalnya
karena kesalahan dalam penggunaan kredit dan investasi. Salah kelola keuangan juga terjadi
karena tidak mengerti yang mana kebutuhan dan keinginan yang tentunya harus
mengutamakan kebutuhan hidup terlebih dahulu, serta tidak adanya perencanaan keuangan,
dan lain-lain (Meutia, 2016).

Il. KAJIAN TEORI

Kajian teori menjadi salah satu unsur penting sebagai landasan atau dasar dalam sebuah
penelitian. (Tahir et al, 2023). Teori yang mendasari penelitian dibagi menjadi dua bagian, yakni
grand theory dan pemaparan secara konseptual atas variabel-variabel penelitian beserta
hubungan antar variabel. Grand theory dalam penelitian ini adalah theory of planned behavior..
[I.1 Grand Theory

Menurut Setyawan dan Wulandari (2020) theory of planned behavior (TPB, teori perilaku
terencana) merupakan pengembangan dari theory of reasoned action (TRA, teori tindakan
beralasan). Teori perilaku terencana merupakan kerangka berpikir konseptual yang bertujuan
untuk menjelaskan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap perilaku tertentu (Ajzen, 1991).
Dalam theory of planned behavior (teori perilaku terencana) diterangkan bahwa perilaku
seseorang akan muncul karena adanya niat untuk berperilaku. Niat seseorang untuk
berperilaku dalam teori ini terdiri dari 3 konsep, yaitu: attitude towards the behavior (sikap
terhadap perilaku), subjective norm (norma subjektif) dan perceived behavioural control (kontrol
perilaku yang dirasakan). Sikap terhadap perilaku mengacu pada tingkat di mana seseorang
membentuk evaluasi positif atau negatif terhadap perilaku. Norma subjektif mengacu pada
tekanan sosial yang dirasakan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tersebut.
Tekanan sosial berasal dari referensi yang menonjol seperti orangtua, teman, aktifitas, minat,
dan opini. Kontrol perilaku yang dirasakan mengacu pada persepsi orang tentang kemampuan
mereka dalam melakukan perilaku tertentu.

I1.2 Konsep Variabel

Perilaku bisnis, termasuk di dalamnya perilaku keuangan berkait erat dengan manajemen dan
manajemen keuangan. Menurut Kufepaksi dan Hasnawati (2021), manajemen adalah ilmu dan
seni mengelola suatu unit bisnis yang memiliki sumber daya yang terbatas untuk mencapai
tujuan organisasi. Pendapat lain menyatakan bahwa manajemen adalah proses perencanaan,
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pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan pengambilan keputusan dalam rangka
mencapai tujuan atau sasaran organisasi (Afdhal et al., 2023). Menurut Anisa (2021) fungsi
manajemen meliputi planning, oeganizing, actuating, dan controlling. Fungsi ini berguna untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu.

Menurut Anwar (2019) manajemen keuangan merupakan suatu disiplin ilmu yang mempelajari
tentang pengelolaan keuangan perusahaan baik dari sisi pencarian sumber dana,
pengalokasian dana, maupun pembagian hasil keuntungan perusahaan.

Menurut Sumardi dan Suharyono (2020) manajemen keuangan dapat diartikan sebagai
keseluruhan kegiatan yang berkaitan dengan usaha untuk merencanakan, mencari dan
mengalokasikan dana untuk memaksimumkan efisiensi operasi perusahaan.

Kufepaksi dan Hasnawati (2021) menyatakan bahwa seni pengelolaan pendanaan yang
dilakukan oleh pihak manajemen dalam rangka mencari dan mengalokasikan dana sedemikian
rupa dalam rangka memaksimalkan tingkat kemakmuran pemiliknya, yaitu para pemegang
saham.

Tujuan manajemen keuangan adalah agar perusahaan dapat mengelola sumber daya yang
dimiliki terutama dari aspek keuangan sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal dan
pada akhirnya dapat memaksimumkan kesejahteraan pemegang saham (Anwar, 2019).
Menurut Hasan dkk. (2022) tujuan manajemen keuangan adalah untuk memaksimalkan nilai
perusahaan. Tujuan perusahaan adalah memaksimalisasi kesejahteraan pemilik perusahaan.
Kesejahteraan pemegang saham ditunjukan melalui harga pasar suatu perusahaan.
Kesuksesan keputusan suatu bisnis yang dinilai berdasarkan dampak yang ditimbulkan
terhadap harga saham Perusahaan.

Perilaku manajemen keuangan diartikan juga sebagai proses pengambilan keputusan
keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan perusahaan. Perilaku manajemen keuangan
berkaitan dengan efektivitas manajemen dana, di mana arus dana harus diarahkan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan (Humaira & Sagoro, 2018). Menurut Harjito (2019)
perilaku manajemen keuangan merupakan proses meramalkan, mengumpulkan,
mengeluarkan, menginvestasikan dan merencanakan kas yang diperlukan oleh perusahaan
atau individu agar dapat beroperasi dengan lancar. Perilaku pengelolaan keuangan adalah
kemampuan seseorang dalam mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, pemeriksaan,
pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari (Djou,
2019).Menurut Dwisantati (2018) perilaku keuangan seseorang dapat diketahui melalui
beberapa indikator antara lain: Konsumsi (consumption), Manajemen arus kas (cashflow
management), Tabungan dan Investasi (saving and investment), dan Manajemen utang (credit
management).

Literasi keuangan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 3 tahun 2023
adalah pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan, yang mempengaruhi sikap dan perilaku
untuk meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka
mencapai kesejahteraan keuangan (ojk.go.id). Menurut Mulyantini dan Indriasih (2021) financial
literacy adalah kepandaian dalam hal menciptakan keputusan yang sederhana untuk kebutuhan
keuangan sehari-hari. Menurut Anggarini dkk. (2021) berdasarkan dari situs resmi OJK terdapat
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empat tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia, yaitu Well literate (21,84%), Sufficient
literate (75,69%), Less literate (2,06%), dan Not literate (0,41%). Menurut Chen & Volpe dalam
Adi dkk. (2022) literasi keuangan dibagi menjadi 4 aspek yaitu pengetahuan dasar pengelolaan
keuangan (general personal finance knowledge), pengelolaan tabungan dan pengelolaan kredit
(saving and borrowing), pengelolaan asuransi (insurance), dan pengelolaan investasi
(investments). Menurut Australian  Securities and  Investment Commission dalam Soraya
dan Lutfiati (2020) terdapat beberapa indikator yang dapat digunakan untuk dijadikan sebagai
tolak ukur seseorang dalam memiliki literasi keuangan yang baik yaitu pemahaman seorang
individu terhadap nilai suatu barang dan skala prioritasnya, mampu menganggarkan,
menabungkan, dan mengelola uang secara efektif, mampu mengelola kredit sehingga tidak
menunggak atau gagal bayar, pemahaman tentang pentingnya asuransi perlindungan pada
berbagai risiko, termasuk pemahaman pada inflasi nilai uang, pemahaman tentang dasar-dasar
investasi dan nilai riil atau daya tukar uang, memiliki perencanaan pensiun yang matang,
pengetahuan tentang pemanfaatan belanja, seperti perbandingan produk dan pengetahuan
untuk mendapatkan saran serta informasi, serta mampu mengenali prioritas dalam mengatur
urusan finansial pribadi sehingga mengurangi konflik atau kebutuhan dan keinginan.

Sikap keuangan didefinisikan sebagai penerapan prinsip-prinsip keuangan untuk menciptakan
dan mempertahankan nilai melalui pengambilan keputusan dan pengelolaan sumber daya yang
tepat. Semakin positif sikap terhadap manajemennya dan juga didukung dengan tingkatnya
pengetahuan mengenai finansial yang dimiliki maka semakin juga banyak praktik yang dapat
diterapkan. (Humaira & Sagoro, 2018). Muhidia (2019) menyatakan bahwa sikap keuangan
merupakan situasi yang ada dalam pikiran, pendapat, dan suatu penilaian yang berkaitan
dengan keuangan. Sikap keuangan merupakan salah satu faktor yang memengaruhi perilaku
setiap individu, artinya sikap keuangan yang baik yang dimiliki oleh seseorang diikuti dengan
perilaku pengelolaan keuangan yang baik. (Sari & Anam, 2021). Menurut Herdjiono dan
Damanik (2016), terdapat enam konsep sikap keuangan, yaitu obsession, mengenai pola pikir
individu terhadap uang dan persepsinya tentang masa depan untuk mengelola uang dengan
baik, power, mengenai individu yang menggunakan uang sebagai kekuatan untuk
mengendalikan suatu hal dan menurutnya uang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah. effort, mengenai individu yang merasa pantas memiliki uang dari apa yang sudah
dikerjakannya. Individu ini akan merasa bahwa mereka harus dibayar lebih untuk usaha dan
tenaga yang mereka korbankan, inadequacy, mengenai pada individu yang selalu merasa tidak
cukup uang. retention, mengenai individu yang memiliki kecenderungan tidak ingin
menghabiskan uang yang dimilikinya meskipun uang tersebut tersedia dan security, mengenai
cara pandang kuno yang dimiliki individu tentang uang, seperti anggapan bahwa uang lebih
baik hanya disimpan sendiri tanpa ditabung di Bank atau diinvestasikan. Hal ini juga mewakili
pengetahuan tentang posisi keuangan individu dan bersedia untuk membuat keputusan yang
lebih aman terkait uang, termasuk keengganan untuk menggunakan kredit. Menurut Pramedi
dan Asandimitra (2021) sikap keuangan terjadi ketika individu bertindak dan memutuskan suatu
hal berdasarkan cara pandangnya. Menurut Handayani dkk. (2022) terdapat indikator pada
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sikap keuangan yaitu orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat hutang, keamanan hutang,
dan menilai keuangan pribadi.

Menurut Marhaeni (2018) dalam Bagaskoro dkk. (2022) demografi dapat diartikan sebagai
tulisan-tulisan atau karangan-karangan tentang penduduk suatu negara atau suatu daerah.
Menurut Bogue (1969) dalam Suharto (2020) demografi merupakan ilmu yang mempelajari
secara statistik dan matematik jumlah, komposisi, distribusi penduduk, dan perubahan-
perubahannya vyang berhubungan dengan komponen-komponen berkaitan dengan
pertumbuhan penduduk. Iswantoro dan Anastasia (2013) dalam Ajie (2018) menjelaskan bahwa
usia merupakan tingkat ukuran hidup atau batasan yang memiliki pengaruh terhadap kondisi
fisik seseorang. Seseorang yang memiliki usia tua cenderung memiliki perilaku menabung,
sedangkan seseorang di saat usia remaja cendrung lebih banyak menghabiskan uang untuk
keperluan belanja.

Rasio jenis kelamin (RJK). RJK adalah perbandingan jumlah penduduk laki-laki dengan jumlah
penduduk perempuan per 100 penduduk perempuan. RJK berguna untuk pengembangan
perencanaan pembangunan yang berwawasan gender, terutama yang berkaitan dengan
perimbangan pembangunan laki-laki dan perempuan secara adil, misalnya karena adat dan
kebiasaan jaman dulu yang lebih diutamakan pendidikannya adalah laki-laki dibandingkan
dengan perempuan dalam umur yang sama (Suharto, 2020).

Menurut Iswantoro & Anastasia (2013) dalam Ajie (2018), pendidikan adalah tingkatan dari
penguasaan keilmuan yang dipunyai seseorang tentang bagaimana kemampuannya dalam hal
memahami sesuatu dengan baik. Semakin tinggi pendidikan, maka akan semakin tinggi juga
tingkat konsumsinya, sehingga di saat seseorang itu makin tinggi pendidikannya maka
kebutuhan hidupnya juga akan makin banyak pula. Menurut Husni (2017) dalam Rasmiyati
(2022) pendidikan juga berpengaruh pada produktifitas dan efisiensi kerja seseorang yang
kemudian akan mempengaruhi real income individu.

Pendapatan dalam kamus manajemen (Fitroh, 2019) adalah uang yang diterima oleh
perorangan, perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi,
ongkos dan laba. Seseorang perlu bekerja untuk mendapatkan penghasilan dalam memenubhi
kebutuhannya sehari-hari agar bisa terus bertahan hidup. Indikator-indikator pendapatan
menurut Fitroh (2019) dalam Sipahutar dkk (2023) adalah: penghasilan yang diterima perbulan,
pekerjaan, beban keluarga yang ditanggung, latar belakang, pendapatan bisnis sampingan,
pengeluaran, pola konsumsi.

UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil masyarakat yang pendirinya berdasarkan inisiatif
seseorang. Sebagian besar masyarakat beranggapan bahwa UMKM hanya menguntungkan
pihak-pihak tertentu saja, padahal sebenarnya UMKM sangat berperan dalam mengurangi
tingkat pengangguran yang ada di Indonesia. UMKM dapat menyerap banyak tenaga kerja
Indonesia (Handini & Sukesi, 2019). Menurut Ardila dkk. (2019) dalam Safrianti dan Puspita
(2021) UMKM merupakan usaha produktif yang memenuhi kriteria bisnis dengan batas-batas
tertentu pada kekayaan bersih dan tahunan hasil penjualan, dan UMKM yang bukan merupakan
anak perusahaan dari perusahaan atau cabang perusahaan, baik secara langsung atau tidak
langsung bagian dari perusahaan sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan. Hastuti dkk.
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(2020), menyebutkan UMKM merupakan kegiatan usaha yang mampu memperluas lapangan
kerja dan memberikan pelayanan ekonomi yang luas pada masyarakat, dan dapat berperan
dalam proses pemerataan dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta mendorong
pertumbuhan ekonomi dan berperan serta dalam pembangunan nasional. Kriteria UMKM yang
terbaru bisa dilihat pada aturan turunan UU Cipta Kerja, yaitu Peraturan Pemerintah No. 7
tahun 2021 tentang memberikan kemudahan, perlindungan, dan pemberdayaan bagi koperasi
dan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM).

11.3 Penelitian Terdahulu

Amelia, A. (2022) menemukan bahwa literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh
positif terhadap pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM. Kusumaningrum, S. M., Wiyono,
G., & Maulida, A. (2023) menyimpulkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif, inklusi
keuangan tidak berpengaruh dan sikap keuangan berpengaruh positif terhadap pengelolaan
keuangan UMKM. Rumbianingrum, W., & Wijayangka, C. (2018) menyebutkan literasi
keuangan berpengaruh  positif sebesar 32,4% terhadap pengelolaan keuangan sedangkan
67,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti yakni tingkat pendidikan, penerimaan
informasi mengenai keuangan, dan usia dari pelaku UMKM. Sidig, A. W., Fuadi, M., & Niati, A.
(2022) menyatakan pengetahuan keuangan mempunyai pengaruh positif sedangkan sikap
keuangan berpengaruh negatif dan demografi mempunyai pengaruh positif terhadap perilaku
manajemen keuangan pada UMKM. Dayanti, F. K., Susyanti, J., & ABS, M. K. (2020)
menyebutkan literasi keuangan dan sikap keuangan memiliki pengaruh serta positif terhadap
perilaku manajemen keuangan pada pelaku usaha UMKM. Aminah, S., & Haqi, Z. A. (2023)
menghasilkan temuan literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh positif terhadap
perilaku manajemen keuangan pada UMKM. Wijayana, F. P., Muhdiyanto, M., & Utami, P. S.
(2023) di dalam penelitiannya menyimpulkan faktor demografi berpengaruh positif terhadap
kinerja keuangan UMKM. Nule, R. C. C., Fanggidae, R. E., & Ndoen, W. M. (2021) menemukan
bahwa literasi keuangan dan berpengaruh positif; faktor demografi yang meliputi indikator
pendidikan dan jenis kelamin secara berpengaruh positif sedangkan usia tidak memiliki
pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Nurjanah, R., Surhayani, S., & Asiah, N.
(2022) enyatakan bahwa tingkat pendidikan dan pendapatan tidak berpengaruh terhadap
perilaku pengelolaan keuangan, sedangkan literasi keuangan dan sikap keuangan berpengaruh
terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM. Monica, A., & Elizabeth, S. M. (2023)
menyebutkan literasi keuangan tidak berpengaruh dan demografi berpengaruh secara parsial
terhadap perilaku keuangan pada pelaku UMKM.

1.4 Model Penelitian

Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.2

Gambar 2.2: Model Penelitian
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[l METODE
Desain penelitian menggunakan metode kausal dengan alat analisis regresi berganda, di
mana perilaku keuangan adalah variabel terikat dengan variabel bebas literasi keuangan,
sikap keuangan, dan faktor demografi yang meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan
tingkat pendapatan. Persamaan estimasi regresi adalah:

Y =a+b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + b6X4 + €

Keterangan,

Y = Variabel terikat, perilaku pengelolaan keuangan
a = Konstanta

b, - b6 = Nilai koefisien regresi variabel bebas
X1 = Variabel bebas 1, literasi keuangan
X, = Variabel bebas 2, sikap keuangan
Xz = Variabel bebas 3, usia

X4 = Variabel bebas 4, jenis kelamin

Xs = Variabel bebas 5, pendidikan

Xs = Variabel bebas 6, pendapatan

€ = Error term

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada responden dengan
pertanyaan (indicator) spesifik. Skala pengukuran jawaban responden yang digunakan adalah
skala Likert dengan skor 1, 2, 3, atau 4.

Untuk variabel terikat, skor tersebut adalah.

1: jika responden tidak pernah melakukan pernyataan yang diberikan

2: jika responden kadang-kadang melakukan pernyataan yang diberikan

3: jika responden sering melakukan pernyataan yang diberikan

4: jika responden sangat sering melakukan pernyataan yang diberikan

Untuk variabel bebas, skor tersebut adalah:

1: jika responden sangat tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan

2: jika responden tidak setuju dengan pernyataan yang diberikan

3: jika responden setuju dengan pernyataan yang diberikan
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4: jika responden sangat setuju dengan pernyataan yang diberikan

Populasi penelitian ini sebanyak 38 usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang terdaftar
di Kecamatan Tambun Selatan. UMKM ini bergerak di sektor perdagangan dengan beberapa
jenis usaha, di antaranya produsen makanan, minuman, fashion-penjahit, kerajinan, rumah
makan, dan jasa seperti: laundry, salon, dan konter.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Sudaryana dan
Agusiady (2022) data kuantitatif merupakan data yang berupa yang diperoleh melalui
pengukuran (alat ukur) misalnya jumlah, berat dan semuanya berbentuk angka. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Menurut Sudaryana
dan Agusiady (2022) data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian
dengan mengenakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung sebagai sumber
informasi yang dicari.

Sumber data yang kedua ialah data sekunder yang merupakan data yang diperoleh lewat pihak
lain, tidak langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder biasanya
berbentuk data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia (Sudaryana & Agusiady
2022). Sumber data sekunder diperoleh dari kepustakaan yaitu mencari/menggali informasi &
pengetahuan yang berhubungan dengan penelitian ini melalui sumber-sumber ilmiah dari buku-
buku dan jurnal baik secara offline di perpustakaan dan online yang bersumber dari google
scholar serta literatur lainnya yang relevan dengan penelitian ini.

Pada penelitian ini data primer diperoleh melalui pembagian kuesioner secara langsung.
Pengisian kuesioner dilakukan dengan memberikan pertanyaan kepada responden survei
pemilik UMKM di Kecamatan Tambun Selatan. Menurut Herlina (2019) kuesioner merupakan
instrumen pengumpulan data dengan memberikan beberapa pertanyaan untuk diisi oleh
responden yang selanjutnya akan dianalisis sehingga diperoleh informasi. Kuesioner tersebut
berisikan pertanyaan-pertanyaan mengenai literasi keuangan, sikap keuangan, dan faktor
demografi dalam perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Dan peneliti menyebarkan kuesioner
kepada pelaku UMKM secara langsung di kecamatan Tambun Selatan sebanyak 38 responden.
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Menurut Hanafiah dkk.
(2020) skala likert adalah skala penelitian yang digunakan untuk mengukur sikap dan pendapat.
Dengan skala likert ini, responden diharapkan untuk melengkapi serangkaian pertanyaan dalam
kuesioner tersebut dengan mengisi daftar pertanyaan memberi tanda (V) pada lembar jawab
kuesioner. Penelitian dibagi menjadi dua bagian. Bagian pertama berisi tentang karakteristik
responden dengan data identitasnya. Dan bagian yang kedua adalah terkait variabel bebas
(variabel independen) dan variabel terikat (variabel dependen).

Untuk perilaku keuangan pertanyaan diberikan meliputi sumber dana usaha, laporan keuangan,
manajemen kas, dan penganggaran. Untuk literasi keuangan pertanyaan meliputi pengetahuan
dasar keuangan, simpanan dan kredit, investasi, dan asuransi. Untuk variabel sikap keuangan
pertanyaan meliputi Orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat utang, keamanan uang, dan
menilai keuangan pribadi. Untuk factor demografi pertanyaan meliputi usia, jenis kelamin,
pendidikan, dan pendapatan. Untuk factor demografi ini tidak digunakan skala Likert tetapi skala
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ordinal. Untuk variabel bebas faktor demografi dapat diukur dengan skala interval. Faktor jenis
kelamin diukur dengan angka dummy 1 untuk laki-laki dan 2 untuk Perempuan. Faktor usia
berdasarkan skala rasio dengan pengklasifikasian sebagai berikut:

1) <25 tahun

2) >25-40 tahun

3) >40-55tahun

4) > 55 tahun
Faktor pendidikan diukur berdasarkan pendidikan terakhir pada responden dengan
pengklasifikasian sebagai berikut:

1) SD

2) SMP

3) SMA/SMK

4) DIPLOMA

5) SARJANA

6) PASCASARJANA
Faktor pendapatan diukur berdasarkan rentang jumlah pendapatan pada responden dengan
pengklasifikasian sebagai berikut:

1) <5juta

2) 5-10juta

3) 10-15juta

4) 15-20 juta

5) 20-25juta

6) > 25 juta
Sebelum data dianalisis dengan Teknik regresi berganda perlu dilakukan uji instrument yang
meliputi uji validitas dan reliabilitas. Uji validitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur
sah atau valid tidaknya setiap pertanyaan/pernyataan pada kuesioner yang disebar. Kriteria uiji
validitas adalah dengan membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Menurut Darma
(2021) pertanyaan/pernyataan kuesioner yang dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel
dan r hitung bernilai positif. Sedangkan jika r hitung < r tabel maka dinyatakan tidak valid.
Kuesioner yang valid bisa digunakan sebagai acuan alat ukur instrument. Untuk menguiji
validitas instrumen, peneliti menggunakan bivariate correlation dengan bantuan program SPSS

29 dengan menggunakan rumus:
— n(EXY) - ZX)XY)

xy =

VInZX? - X% [nTY?- EY)]
Keterangan:
Txy - koefisien korelasi
¥X = jumlah skor item
Y = jumlah skor total item
n = jumlah responden

Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat
dipercaya atau diandalkan/bersifat tangguh. Uji realibiltas ini digunakan untuk mengukur
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konsistensi indikator dari variabel penelitian, melalui pernyataan/pertanyaan kuesioner yang
digunakan. Pengujian reliabilitas menggunakan formula cronbach’s alpha, dengan tingkat/taraf
signifikan yang digunakan di atas 0,60. Adapun kriteria pengujian dikatakan reliabel jika nilai
cronbach’s alpha > 0,60. Sedangkan jika cronbach’s alpha < 0,60 dikatakan tidak reliabel
(Darma, 2021). Pada metode cronbach’s alpha digunakan rumus sebagai berikut:

r=[ K [I—ZGLEZ]

(k—-1)
Keterangan:
r = koefisien reliabilitas instrument
k = jumlah butir pertanyaan yang sah
ob?= jumlah varian butir pertanyaan
o = varian skor total
Tahapan analisis regresi berganda dimulai dengan uji asumsi klasik, estimasi parameter dan
persamaan regresi, dan kemudian uji hipotesis. Pada analisis ini juga lazim ditambahkan
analisis deskriptif dan analisis koefisien determinasi. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uiji
heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas.
Uji hipotesis meliputi uji kesesuaian model (uji serentak atau uji F) dan uji koefisien regresi (uji t)
yang dilengkapi dengan analisis koefisien determinasi (R?).

IV.  HASIL DAN DISKUSI
Uji validitas dan reliabiltas menunjukkan bahwa seluruh instrumen pengumpul data variabel
valid dan reliabel.

Tabel 4.5
Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan
Variabel Indikator Item Iltem r hitung r tabel Keterangan
1 0,673 0.3 Valid
Pengetahuan 2 0.800 |03 Valid
Dasar Keuangan .
3 0.648 0.3 Valid
Simpanan dan | 4 0.445 0.3 Valid
Literasi Kredit 5 0.587 0.3 Valid
Keuangan 6 0.794 0.3 Valid
(X1) Investasi 7 0.777 0.3 Valid
8 0.835 0.3 Valid
9 0.605 0.3 Valid
Asuransi 10 0.577 0.3 Valid
11 0.573 0.3 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas Diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diketahui bahwa r tabel = 0.3202. Dan menunjukkan
bahwa semua indikator item dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam pengujian
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hipotesis. Karena sesuai dengan kriteria uji validitas dimana r hitung > r tabel, yang
artinya r hitung > 0.3202. Sehingga data yang diperoleh dapat menjadi acuan alat
ukur instrument dengan ketepatan dan akurat.

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Sikap Keuangan
Variabel Indikator Iltem ltem r hitung | r tabel Keterangan
1 0.696 0.3 Valid
Orientasi Terhadap > 0.597 03 Valid
Keuangan Pribadi : :
3 0.506 0.3 Valid
Sikap Cisafat U 4 0.353 0.3 Valid
K ilsafat Utang
evangan 5 0783 |03 Valid
(X2)
Keamanan Uang 6 0.654 0.3 Valid
Menilai Keuangan 7 0.453 0.3 Valid
Pribadi 8 0.775 0.3 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas Diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas, diketahui bahwa r tabel = 0.3202. Dan menunjukkan
bahwa semua indikator item dinyatakan valid dan bisa digunakan dalam pengujian
hipotesis. Karena sesuai dengan kriteria uji validitas dimana r hitung > r tabel, yang
artinya r hitung > 0.3202. Sehingga data yang diperoleh dapat menjadi acuan alat
ukur instrument dengan ketepatan dan akurat.

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Perilaku Pengelolaan Keuangan
Variabel Indikator Item Item r hitung | r tabel Keterangan
Sumber Dana | 1 0.758 0.3 Valid
Usaha 2 0.636 0.3 Valid
3 0.725 0.3 Valid
Perilaku Laporan Keuangan | 4 0.864 0.3 Valid
igzgﬁg’;ia” 5 0590 | 0.3 Valid
Y) 6 0.835 0.3 Valid
Manajemen Kas 7 0.715 0.3 Valid
8 0.753 0.3 Valid
Penganggaran 9 0.660 0.3 Valid
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11 0.690 0.3 Valid

Sumber: Hasil Uji Validitas Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas, diketahui bahwa r tabel = 0.3202. Dan
menunjukkan bahwa semua indikator item dinyatakan valid dan bisa digunakan
dalam pengujian hipotesis. Karena sesuai dengan kriteria uji validitas dimana r
hitung > r tabel, yang artinya r hitung > 0.3202. Sehingga data yang diperoleh dapat
menjadi acuan alat ukur instrument dengan ketepatan dan akurat.

Uji Reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat
ukur tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang. Dapat dikatakan reliabel jika
jawaban responden terhadap pernyataan adalah stabil, konsisten, dan akurat dari
waktu ke waktu (Janna, 2021). Dapat dilihat hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.8.

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas

‘ ‘ 10 0.682 0.3 Valid

: Cronbach's | Kriteria /
No Variabel Alpha Batas Minimum Keterangan
1 Literasi Keuangan 0.870 0.60 Reliabel
2 Sikap Keuangan 0.696 0.60 Reliabel
Perilaku
3 Pengelolaan 0.903 0.60 Reliabel
Keuangan

Sumber: Hasil Uji Reliabilitas Diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa seluruh pada variabel penelitian
literasi keuangan, sikap keuangan terhadap perilaku Pangelinan keuangan ini
memiliki koefisien Cronbach’s Alpha > 0,60. Sehingga membuktikan bahwa hasil uji
di tabel dinyatakan reliabel.

Uji asumsi klasik menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Smirnov

Variabel Probabilitas Keterangan

Residual Regresion 0.200 Normal

Sumber: Hasil Uji Normalitas Diolah, 2024
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan hasil uji normalitas diketahui
nilai signifikansi 0,200 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual
berdistribusi normal.
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Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y)

Untuk

-1 0 1 2 3 4

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar scatterplot di atas menunjukkan bahwa hasil
datanya tidak membentuk pola dan terlihat titik-titiknya menyebar di atas dan di
bawah angka O pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu yang jelas.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi
heteroskedastisitas. Sehingga data dalam model regresi ini bersifat
homoskedastisitas adalah regresi yang baik.
mengetahui apakah antar variabel bebas terjadi korelasi hubungan yang kuat.

Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan metode uji VIF. Hasil
pengujian Multikolinearitas dapat dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel TOLERANCE VIF Keterangan

Literasi 0,488 2,047 tidak terjadi multikolinearitas
Keuangan

Sikap Keuangan | 0,578 1,731 tidak terjadi multikolinearitas
Usia 0,848 1,180 tidak terjadi multikolinearitas
Jenis Kelamin 0,935 1,069 tidak terjadi multikolinearitas
Pendidikan 0,682 1,467 tidak terjadi multikolinearitas
Pendapatan 0,820 1,220 tidak terjadi multikolinearitas

Sumber: Hasil Uji Multikolinearitas Diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 4.10 di atas menunjukkan nilai Toleransi > 0,10 dan
nilai VIF masing-masing variabel bebas lebih kecil dari 10. Maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi multikolinearitas.

Uji hipotesis menunjukkan,
Tabel 4.12
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”

sStandardizad

Unstandardized Cosflicients afficients

Model B Std. Error Beta 1 Sig

1 {Constant) 12.046 5431 2218 034
LITERASI KEUANGAN (x1) 397 150 486 2646 013
SIKAP KEUANGAN (X2) -.080 208 -.065 -.386 702
USHA (X3) -.337 485 -.097 - 695 492
JENIS KELAMIN (x4) 2.023 842 319 2403 022
PENDIDIKAN (X5) -.008 442 -.003 -018 986
PENDAPATAN (X86) 582 277 297 2.096 044

a. Dependent Variable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y)

Berdasarkan Tabel 4.12 di atas dapat diketahui persamaan regresi linear
berganda disusun sebagai berikut :

Y=a+ byXy +byXy +bsXs + b Xs+ bsXs.beXs + €
Y=12,046 + 0,397X1 - 0,080X2 - 0,337X3 + 2,023X4 - 0,008X5 + 0,582X6

Dari hasil persamaan di atas dapat disimpulkan sebagai berikut :

1) Nilai konstanta memiliki nilai positif yang diperoleh sebesar 12,046, maka
artinya jika variabel independen di asumsikan konstan atau bernilai nol maka
variabel dependen nilainya adalah 12,046.

2) Nilai koefisien regresi variabel literasi keuangan (X1) bernilai positif (+)
sebesar 0,397, maka artinya menujukkan pengaruh yang searah. Dimana jika
variabel literasi keuangan (X1) meningkat maka variabel perilaku
pengelolaan keuangan (Y) juga akan meningkat. Persamaan tersebut
memberikan gambaran apabila literasi keuangan mengalami kenaikan atau
semakin membaik maka akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan
pada pelaku UMKM.

3) Nilai koefisien regresi variabel sikap keuangan (X2) bernilai negatif (-)
sebesar -0,080, maka artinya menunjukkan pengaruh yang berlawanan arabh.
Dimana jika variabel sikap keuangan (X2) meningkat maka variabel perilaku
pengelolaan keuangan (Y) akan menurun.

4) Nilai koefisien regresi variabel usia (X3) bernilai negatif (-) sebesar -0,337,
maka artinya menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah. Dimana jika
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variabel usia (X3) meningkat maka variabel perilaku pengelolaan keuangan
(Y) akan menurun.

5) Nilai koefisien regresi variabel jenis kelamin (X4) bernilai positif (+) sebesar
2,023, maka artinya menujukkan pengaruh yang searah. Dimana jika variabel
jenis kelamin (X4) meningkat maka variabel perilaku pengelolaan keuangan
(Y) juga akan meningkat. Persamaan tersebut memberikan gambaran
apabila literasi keuangan mengalami kenaikan atau semakin membaik maka
akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM.

6) Nilai koefisien regresi variabel pendidikan (X5) bernilai negatif (-) sebesar -
0,008, maka artinya menunjukkan pengaruh yang berlawanan arah. Dimana
jika variabel pendidikan (X5) meningkat maka variabel perilaku pengelolaan
keuangan (Y) akan menurun.

7) Nilai koefisien regresi variabel pendapatan (X6) bernilai positif (+) sebesar
0,582, maka artinya menujukkan pengaruh yang searah. Dimana jika variabel
pendapatan (X6) meningkat maka variabel perilaku pengelolaan keuangan
(Y) juga akan meningkat. Persamaan tersebut memberikan gambaran
apabila literasi keuangan mengalami kenaikan atau semakin membaik maka
akan meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan pada pelaku UMKM.

Berdasarkan nilai Sig pada Tabel 4.1 di atas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Nilai signifikansi pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap perilaku
pengelolaan keuangan (Y) adalah sebesar 0,013 < 0,05 dan nilai t hitung
2,646 > t tabel 2,039. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, yang
artinya terdapat adanya pengaruh yang signifikan antara literasi keuangan
(X1) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y).

2) Nilai signifikansi sikap keuangan (X2) terhadap perilaku pengelolaan
keuangan (Y) adalah sebesar 0,702 > 0,05 dan nilai t hitung -0,386 < t tabel
2,039. Sehingga dapat disimpulkan H2 ditolak, yang artinya tidak terdapat
pengaruh antara sikap keuangan (X2) terhadap perilaku pengelolaan
keuangan (Y).

3) Nilai signifikansi usia (X3) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y)
adalah sebesar 0,492 > 0,05 dan nilai t hitung -0,695 < t tabel 2,039.
Sehingga dapat disimpulkan H3 ditolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh
antara sia (X3) terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y).

4) Nilai signifikansi jenis kelamin (X4) terhadap perilaku pengelolaan keuangan
(Y) adalah sebesar 0,022 < 0,05 dan nilai t hitung 2,403 > t tabel 2,039.
Sehingga dapat disimpulkan H4 diterima, yang artinya terdapat adanya
pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin (X4) terhadap perilaku
pengelolaan keuangan (Y).

5) Nilai signifikansi pendidikan (X5) terhadap perilaku pengelolaan keuangan
(Y) adalah sebesar 0,986 > 0,05 dan nilai t hitung -0,018 < t tabel 2,039.
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Sehingga dapat disimpulkan H5 ditolak, yang artinya tidak terdapat pengaruh
antara pendidikan (X5).

6) Nilai signifikansi pendapatan (X6) terhadap perilaku pengelolaan keuangan
(Y) adalah sebesar 0,044 < 0,05 dan nilai t hitung 2,096 > t tabel 2,039.
Sehingga dapat disimpulkan H6 diterima, yang artinya terdapat adanya
pengaruh yang signifikan antara pendapatan (X6) terhadap perilaku
pengelolaan keuangan (Y).

Hasil uji kesesuaian model (uji serentak) dapat di;ihat pada Tabel 4.13

Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 123851 6 20642 4830 0o01®
Residual 129784 3 4187
Total 253.635 37

a. Dependent Vanable: PERILAKU PENGELOLAAN KEUANGAN (Y)

b. Pradictors: (Constant), PENDAFPATAN (X6), JENIS KELAMIN (X4), PENDIDIKAN (X5),
SIKAP KEUANGAN (X2), USIA (X3), LITERASI KEUANGAN (X1)

berdasarkan Tabel 4.13 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk
pengaruh variabel independen (X) secara simultan terhadap variabel dependen (Y)
adalah sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai f hitung 4,930 > f tabel 2,40. Hal ini menunjukkan
hipotesis diterima, dengan demikian variabel independen (X) sama-sama berpengaruh
secara simultan dan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
(Y).
Analisis R> menunjukkan bahwa,

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 699? 488 .389 2.046

a. Predictors: (Constant), PENDAPATAN (X6), JENIS KELAMIN
(X4), PENDIDIKAN (X5), SIKAP KEUANGAN (X2), USIA (X3),
LITERASI KEUANGAN (X1)

Nilai koefisien tersebut menunjukkan bahwa variasi perilaku keuangan ditentukan oleh
variabel literasi keuangan, sikap keuangan, dan factor demografi sebesar 48,8%
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sedangkan sisanya, yaitu 51,2%, ditentukan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke
dalam model penelitian.

Berdasarkan hasil penelian ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil uji t pada variabel literasi keuangan (X1) yang
koefisiennya bernilai positif yaitu 0,486 dengan tingkat signifikansi 0,013 < 0,05 dan nilai
t hitung 2,646 > t tabel 2,039. Yang artinya semakin baik tingkat pengetahuan dasar
keuangan yang dimiliki pelaku UMKM maka semakin baik juga pengelolaan keuangan
yang dilakukan begitu juga sebaliknya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Astuti dan Soleha (2023) yang

menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan, yang mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat literasi keuangan maka
akan semakin baik pula pengelolaan keuangan yang dilakukan oleh pelaku UMKM.
Pengetahuan keuangan merupakan salah satu kebutuhan dasar dan menjadi modal
yang kuat untuk membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan pertumbuhan usahanya
dengan cara merencanakan pengelolaan keuangan usahanya dengan baik.
Mayoritas pelaku UMKM di Kecamatan Tambun Selatan adalah tamat SMA/SMK
sebesar 58%, bahkan yang tamat perguruan tinggi 34%. Tingkat pendidikan seseorang
akan mempengaruhi cara berpikir dan perilaku seseorang. Biasanya seseorang yang
memiliki latar belakang pendidikan tinggi dan pengetahuan keuangan dasar maka akan
bijak dalam mengelola keuangannya. Seperti dengan cara mengelola tabungan yang
lebih baik, merencanakan investasi serta resiko yang akan terjadi untuk mengelola
finasial secara aman dalam memajukan usahanya. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengetahuan keuangan pada pelaku UMKM di Kecamatan Tambun
Selatan dan mengaplikasikannya dalam menjalankan usahanya.

Berdasarkan hasil penelian ini menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan (X2)

tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan pengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan UMKM. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t pada variabel sikap keuangan
(X2) yang koefisiennya bernilai negatif yaitu -0,065 dengan tingkat signifikansi 0,702 >
0,05 dan nilai t hitung -0,386 <t tabel 2,039. Yang artinya sikap keuangan yang tinggi
tidak akan menentukan perilaku pengelolaan keuangan yang baik begitu pula
sebaliknya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Tampubolon dan Rahmadani (2022) yang
menyatakan bahwa seseorang memiliki sikap keuangan yang baik maka tidak semata-
mata memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang baik. Sikap secara tidak langsung
bisa mempengaruhi perilaku tetapi hanya membentuk intensi atau niat seseorang untuk
melakukan sesuatu. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaku UMKM di
Kecamatan Tambun Selatan tidak memiliki sikap keuangan yang baik sehingga perilaku
pengelolaan keuangan dilakukan tidak sesuai standar nilai pengambilan keputusan.

Berdasarkan hasil penelian ini menunjukkan bahwa variabel usia (X3) tidak
berpengaruh positif dan tidak signifikan pengaruh terhadap perilaku pengelolaan
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keuangan UMKM. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t pada variabel usia (X3) yang
koefisiennya bernilai negatif yaitu -0,097 dengan tingkat signifikansi 0,492 > 0,05 dan
nilai t hitung -0,695 < t tabel 2,039. Yang artinya usia tidak menjadikan batasan atau
tingkat ukuran hidup yang mempengaruhi kondisi fisik seseorang dalam menjalankan
usahanya dengan baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nule dkk. (2022) yang menyatakan bahwa
baik buruknya pelaku pengelolaan keuangan seseorang tidak berpengaruh sama sekali
terhadap indikator usia. Usia tua tidak dapat menjadi jaminan bahwa cara pengelola
keuangannya baik, karena ada banyak faktor yang terjadi. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa pada penelitian ini usia paling mendominasi di usia > 40-55. Di usia
menuju tua tersebut masih banyak pelaku UMKM yang kondisi usahanya tidak stabil
dalam pengelolaan keuangan. Bahkan ada beberapa usia yg lebih muda lebih baik
dalam mengelola keuangan usahanya.

Berdasarkan hasil penelian ini menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin (X4)
berpengaruh positif dan signifikan pengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan
UMKM. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t pada variabel jenis kelamin (X4) yang
koefisiennya bernilai positif yaitu 0,319 dengan tingkat signifikansi 0,022 < 0,05 dan nilai
t hitung 2,403 > t tabel 2,039. Yang artinya jenis kelamin merupakan indikator yang
berkaitan dalam mengelola keuangan. Dan tidak hanya laki-laki saja yang dianggap
mampu dalam mengelola keuangan, namun perempuan juga terbukti bahwa bisa
mengelola keuangan dalam usahanya.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Darmawan dkk. (2022) yang
menyatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pelaku
UMKM di Kecamatan Tambun Selatan yang paling mendominasi adalah Perempuan
yaitu sebanyak 79% dan untuk kalangan laki-laki hanya 21%. Dan didukung oleh
penelitian Suryandani dan Muniroh (2019) bahwa perempuan memiliki kemampuan dan
pengetahuan keuangan yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki. Maka jenis
kelamin yang lebih berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan adalah perempuan.

Berdasarkan hasil penelian ini menunjukkan bahwa variabel pendidikan
(X5) tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan pengaruh terhadap perilaku
pengelolaan keuangan UMKM. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t pada variabel
pendidikan (X5) yang koefisiennya bernilai negatif yaitu -0,003 dengan tingkat
signifikansi 0,986 > 0,05 dan nilai t hitung -0,18 < t tabel 2,039. Yang artinya walaupun
tingkat pendidikan pelaku UMKM tidak tinggi tetapi perilaku keuangannya tetap baik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Devi dan Umiyati (2020) yang
menyatakan bahwa responden yang jenjang pendidikannya tinggi belum tentu memiliki
perilaku keuangan yang baik. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidikan
pelaku UMKM di Kecamatan Tambun Selatan tidak mempermasalahkan mengenai
tingkat pendidikannya dalam menjalankan usaha. Karena para pelaku UMKM bisa
mengikuti pelatihan dan mempelajari pengelolaan keuangan melalui media sosial.
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Berdasarkan hasil penelian ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan
(X6) berpengaruh positif dan signifikan pengaruh terhadap perilaku pengelolaan
keuangan UMKM. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji t pada variabel pendapatan
(X6) yang koefisiennya bernilai positif yaitu 2,297 dengan tingkat signifikansi 0,044 <
0,05 dan nilai t hitung 2,096 > t tabel 2,039. Yang artinya terjadi adanya hubungan
antara pendapatan dengan pengelolaan keuangan. Apabila pendapatan yang diperoleh
pelaku UMKM mengalami peningkatan maka akan cenderung semakin bijak dalam
mengelola keuangannya.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Ariadin dan Safitri (2021) yang
menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pendapatan terhadap perilaku
pengelolaan keuangan. Pendapatan dapat mempengaruhi perilaku keuangan UMKM
karena berkaitan erat dengan bagaimana seseorang membelanjakan atau
mengalokasikan pendapatanya. Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang maka
akan semakin mudah untuk memenuhi kebutuhannya dan cenderung semakin
bertanggung jawab dengan pendapatan yang dikelolanya. Sebaliknya semakin rendah
pendapatan seseorang maka akan mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhannya
dan berkemungkinan lebih besar untuk memiliki kewajiban atau hutang sehingga
personal financial management behavior yang dimilikinya pun cenderung kurang baik
(Dewi et al., 2021).
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini pendapatan usaha diukur
melalui pendapatan rata-rata per bulan. Maka rata-rata per bulan pendapatan UMKM di
Kecamatan Tambun Selatan sebesar 52,6% < 5 juta dan 31,6% sebesar 5-10 juta. Pelaku
UMKM yang memiliki pendapatan rendah ini dianggap belum stabil dalam mengelola keuangan
usahanya. Sedangkan dengan pendapatan diatas 10 juta yang hanya mencapai 15,8% sudah
mampu mengelola pendapatannya dengan baik sehingga semakin bijak dalam memenuhi
kebutuhan usahanya.
V. KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa

kesimpulan adalah sebagai berikut:

1. Literasi keuangan dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM di
Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi. Hal tersebut pelaku UMKM memiliki
nilai pengetahuan dalam mengelola keuangan yang baik dan mengaplikasikannya
dalam menjalankan usahanya.

2. Sikap keuangan tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan pada UMKM di
Kecamatan Tambun Selatan, Kabupaten Bekasi. Tidak adanya sikap keuangan yang
baik sehingga perilaku pengelolaan keuangan dilakukan tidak sesuai standar nilai
pengambilan keputusan.

3. Demografi memiliki faktor dalam perilaku pengelolaan keuangan seperti usia, jenis
kelamin, pendidikan dan pendapatan. Usia menunjukkan bahwa tidak mempengaruhi
perilaku pengelolaan keuangan, karena usia menuju tua belum tentu mengelola
keuangan usahanya dengan baik. Jenis kelamin menunjukkan bahwa dapat
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mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Terdapat jenis kelamin Perempuan yang
paling berpotensi dalam mengelola keuangan dengan baik dibandingkan dengan laki-
laki. Pendidikan menunjukkan bahwa tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan
keuangan, karena pendidikan tidak menjadi tolak ukur dalam menjalankan usahanya.
Para pelaku UMKM bisa mengikuti pelatihan dan mempelajari pengelolaan
keuangannya melalui media sosial. Pendapatan menunjukkan bahwa dapat
mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. Dapat dinilai dari rata-rata pendapatan
per bulan, jika pendapatan rendah dianggap belum stabil sedangkan pendapatan yang
tinggi sudah mampu mengelola pendapatannya dengan baik sehingga semakin bijak
dalam memenuhi kebutuhan usahanya.

1.1 Keterbatasan Penelitian
Pada penelitian terdapat beberapa keterbatasan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Variabel yang digunakan dalam menganalisis penelitian ini hanya berfokus pada literasi
keuangan, sikap keuangan dan faktor demografi (usia, jenis kelamin, pendidikan dan
pendapatan) terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Sedangkan masih banyak
variabel lain di luar penelitian yang dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan.

2. Penelitian ini hanya berfokus pada pelaku UMKM di Kecamatan Tambun Selatan,
sehingga jumlah data yang diperoleh terbatas.

3. Penelitian ini menggunakan enam variabel independen, namun hanya menggunakan
dua variabel yang memiliki butir item pertanyaan, sedangkan empat yang lain adalah
variabel karakteristik demografi, sehingga terbatasnya variabel menjadikan salah satu
hal yang perlu diperhatikan lagi.

1.2 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan dan batasan dalam penelitian ini penulis memberikan
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk perbaikan pada penelitian selanjutnya
dalam perilaku pengelolaan keuangan UMKM. Dari hasil penelitian ini saran-saran yang
dapat diberikan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk menentukan variabel penelitian lain yang
dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan selain sikap keuangan dan faktor
demografi. Atau bisa menambahkan variabel baru yang dapat memperkuat faktor
demografi, sehingga faktor demografi menjadi faktor yang penting di dalam pengelolaan
keuangan pada UMKM di Kecamatan Tambun Selatan. Dan disarankan untuk
memeriksa kembali tiap hasil penelitian dan item dalam pertanyaan yang mencerminkan
tiap variabel agar sesuai dengan yang akan diteliti.

2. Bagi pelaku UMKM dalam meningkatkan pengelolaan keuangan menjadi hal yang
penting dalam memajukan UMKM untuk segala bidang usaha, Dimana UMKM harus
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selalu mengembangkan usahanya dengan perlunya melakukan peningkatan
pemahaman terkait literasi keuangan, sikap keuangan dan faktor demografi sehinga

menciptakan perilaku keuangan yang baik dan bijak.
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